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ABSTRAK

PT. DCI adalah Perusahaan yang mengelola pewarna tekstil, Hidacid & Aquonium Teknis dan tinta yang
beralamatkan di JI. Raya Citeras Rangkasbitung KM. 3.8 Gabus-Kopo Serang. Sejak di dirikan tahun 1995
perusahaan ini sudah mempunyai banyak karyawan. Dalam proses perekrutan karyawan PT. DCI menggunakan
sistem seleksi dengan tahap awal tim seleksi membuat informasi lowongan kerja, alur manual sebelumnya pelamar
menyimpan berkas lamaran di POS keamanan, Personalia menyeleksi berkas lamaran, pelamar mengikuti tes yang
telah ditentukan, personalia menyeleksi calon karyawan yang lulus dan tidak lulus berdasarkan nilai tes, setelah
itu pengumuman hasil tes seleksi, Sehingga membutuhkan alur yang lama. Oleh karena, itu penulis bertujuan
merancang sistem seleksi karyawan menggunakan metode Simple Additive Weighting berbasis web dengan sistem
ini alur yang dibutuhkan menjadi lebih mudah, biaya yang dibutuhkan menjadi lebih kecil karena berbasis web
sehingga tidak perlu ada dokumen cetak dan karena menggunakan metode maka dapat meminimalisir kesalahan
dan meningkatkan subjektifitas dalam seleksi calon karyawan.

Kata Kunci: Karyawan; sistem pendukung keputusan; seleksi; simple additive weighting; website.

ABSTRACT

PT. DCI is a company that manages textile dyes, technical hydacid, aquonium, and inks. It is located at JI. Raya
Citeras Rangkasbitung, KM. 3.8 Cork-Kopo Attack. Since its establishment in 1995, this company has already hired
many employees. A selection system is used in the process of recruiting PT. DCI, with the initial stage being the
selection team creating job vacancy information, as opposed to the previous manual flow of applicants storing
application files at the security POS. Personnel selects application files, applicants take predetermined tests,
personnel selects prospective employees who pass and do not pass based on test scores, and then there is the
announcement of the results of the selection test, so it requires a long flow. Therefore, the author aims to design an
employee selection system using the web-based simple additive weighting method. With this system, the flow needed
is easier, the costs required are smaller because it is web-based, so there is no need for printed documents, and
using the method can minimize errors and increase subjectivity in the selection of prospective employees.

Keywords: Employees; decision support system; selection; simple additive weighting; website.
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Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem komputer yang membuat berbagai alternatif
keputusan secara terstruktur dan semi terstruktur menggunakan data atau model [1]. sehingga dapat digunakan
membantu tim Seleksi untuk menentukan calon karyawan melalui kriteria yang telah ditentukan dengan cepat
dan akurat.

Pada dasarnya tujuan seleksi pada penerimaan karyawan merupakan untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang tepat, sehingga sumber daya manusia tersebut mampu bekerja secara optimal. Meskipun tujuannya
tampak sangat  sederhana, prosesnya ternyata sangat rumit, memerlukan waktu danbiaya yang tidak
murah, danada kemungkinan sangat besar untuk membuat kesalahan dalam memilih orang yang tepat.
Penentuan calon karyawan PT. DCI masih menggunakan sistem seleksi secara manual dengan memperhatikan
kriteria dan aspek penilaian diantaranya tes masuk, wawancara, psikotes, dan tes kesehatan. Biasanya dalam dua
bulan dibutuhkan tiga orang calon karyawan dengan status Pekerja Kontrak Waktu Tertentu (PKWT) sesuai
dengan kebutuhan kegiatan operasional yang dibutuhkan oleh perusahaan. Selama ini dalam proses seleksi calon
karyawan mengalami kesulitan karena personalia harus menyeleksi lamaran yang masuk melalui pos security,
setelah berhasil mengikuti tes administrasi oleh personalia, tim seleksi masih membandingkan hasil tes satu
persatu. Proses ini membutuhkan waktu yang lama karena alur yang ditempuh cukup panjang selain itu biaya
yang dibutuhkan juga besar untuk pengadaan instrumen tes berupa hardcopy dan masih adanya kesalahan karena
tidak subjektif dalam penyeleksiannya.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis merancang sistem menggunakan metode Simple Additive
Weighting yang disebut juga penjumlahan berbobot yang merupakan salah satu pendekatan terbaik dalam
menentukan kandidat mana yang berhak dipilih untuk menjadi calon karyawan. Dengan adanya sistem
pendukung keputusan ini diharapkan permasalahan-permasalahan yang dialami oleh PT. DCI.

2. METODE.
2.1 Sistem pendukung keputusan

Keputusan adalah pilihan dari berbagai alternatif, yang dibuat berdasarkan kriteria dan alasan [2].
Proses pengambilan keputusan sering diklaim menjadi pemecahan masalah. Berikut diagram alir
berdasarkan proses pengambilan keputusan ditunjukkan pada gambar 1.

Criteria

Decisio

Gambar 1. Diagram alir proses pengambilan keputusan

3.1 Pengertian seleksi
Seleksi dimulai setelah proses rekrutmen menghasilkan beberapa kandidat yang ditentukan

oleh persyaratan kerja [3]. Keputusan perekrutan ada di akhir proses seleksi. Proses seleksi merupakan
inti dari aktivitas MSDM. Jika seleksi berjalan dengan baik dan dihasilkan tenaga kerja yang baik sesuai
dengan kebutuhan perusahaan secara kuantitas, kualitas dan waktu, diharapkan perusahaan
dapat mengembangkan aktivitas kegiatannya dengan tepat. Pilihan merupakan kunci keberhasilan
MSDM dan bahkan organisasi.

3.2 Pengertian karyawan

Secara sederhana, karyawan dapat diartikan sebagai setiap orang yang menaruh jasa pada
perusahaan atau organisasi yang membutuhkan jasa ketenagakerjaan, dimana karyawan menerima
imbalan berupa gaji dan tunjangan lainnya [4].
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3.3 Simple Additive Weighting.

Simple additive weighting sering dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode simple additive weighting untuk mencari penjumlahan terbobot atau ranking dari peringkat
Kinerja untuk setiap alternatif dari semua atribut. Dalam metode ini, mampu memberikan solusi atas
masalah dengan masalah dengan memberikan informasi atau saran yang mengarah pada keputusan
tertentu. Maka ini adalah sistem pendukung keputusan terkomputerisasi untuk mengelola pengambilan
keputusan terkait masalah sesuai dengan aspek pekerjaan [5]. Berikut merupakan rumus dari metode
Simple Additive Weighting:

(%
Max Xt'j
i Jika j adalah attribute keuntungan (benefit)
T = 4
i Jika j adalah attribute biaya (cost)
\ X —>

rij: Rating kinerja ternormalisasi tertinggi: Nilai tertinggi dari setiap baris dan kolom terendah: Nilai
terendah pada setiap baris dan kolom Xj;: Baris dan kolom pada matriks Dimana rij adalah rating kinerja
ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut Cj; =1,2,...m dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap
alternative (Vi) diberikan sebagai berikut:

Vi=Yj Wjrj )
Vi = Nilai akhir dari alternative
Wi, = Bobot yang telah ditentukan
Rij = Normalisasi matriks

Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan alternatif A; merupakan alternatif
terbaik. Tahapan penelitian dalam menggunakan metode Simple Additive Weighting adalah:
A. Tetapkan kriteria untuk digunakan sebagai template hasil penggajian akan digunakan.
B. Mengambil skor kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

C. Buat matriks keputusan menurut kriteria (C;), lalu dilakukan normalisasi matriks menurut
persamaan yang diubah sesuai dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya)
sehingga didapatkan matriks ternormalisasi R.

D. Hasil akhir diperoleh berdasarkan proses perangkingan yaitu penjumlahan berdasarkan perkalian
matriks ternormalisasi R menggunakan vektor bobot sehingga didapatkan nilai terbesar yang
didapat sebagai alternatif terbaik (A;) sebagai solusi [6] [7].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Metode Analisa Sistem

3.1.1 Analisis Perhitungan metode Simple Additive Weighting
A. Kiriteria yang dipilih
Berikut kriteria yang dinilai:

Tes masuk =C1
Wawancara =C2
Psikotes =C3

Tes kesehatan =C4
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B. Parameter yang digunakan dalam sistem perhitungan
Berikut parameter dalam implementasi metode Simple Additive Weighting yang digunakan
dalam sistem yang dibuat pada tabel 1:

Tabel 1. Tabel parameter bobot

No Nama Kriteria Bobot Kriteria  Sub Kriteria Bobot Sub Kriteria
Baik Sekali 100-90
Baik 89-75
1 Tes Masuk 0,2 Cukup 74- 50
Rendah 49-25
Rendah Sekali 24-0
Baik Sekali 100-90
Baik 89-75
2  Wawancara 0,5 Cukup 74- 50
Rendah 49-25
Rendah Sekali 24-0
Baik Sekali 100-90
Baik 89-75
3  Psikotes 0,2 Cukup 74- 50
Rendah 49-25
Rendah Sekali 24-0
Baik Sekali 100-90
Baik 89-75
4 Tes Kesehatan 0,1 Cukup 74- 50
Rendah 49-25
Rendah Sekali 24-0

3.1.2  Analisis kasus perhitungan metode simple additive weighting
Nilai dari tiap-tiap atribut dari calon karyawan yang adalah hasil dari proses penginputan oleh
admin dan sudah dikonversikan bersumber dari bobot kriteria yang sudah dipilih dengan cara proses
perhitungan.
Tabel 2. Tabel data calon karyawan

TEMPAT TANGGAL JENIS
NO NAMA LAHIR LAHIR ALAMAT KELAMIN
1  Adi Suhardi cilegon 1991-04-03 Cilegon Laki-Laki
2 Nani Wahyuni serang 1992-09-10 Baros perempuan
3  Brandon Salim Tangerang 1993-05-02 Jayanti Laki-laki
4 Azi Setiazi Pandeglang 1995-03-12 Maja Laki-laki
5  Subakti Gunawan Rangkas 1990-05-25 Jawilan Laki-laki

Tabel 2 merupakan tabel data sampel calon karyawan yang diuji di dalam sistem ini.

Tabel 3. Tabel nilai bobot

Kriteria
NAMA C1 C2 C3 C4
Adi Suhardi 93 50 40 90
Nani Wahyuni 90 80 70 60
Brandon Salim 70 87 70 70

Azi Setiazi 90 97 90 75
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Kriteria
C1 Cc2 C3 C4
Subakti Gunawan 90 40 60 94

NAMA

Tabel 3 merupakan tabel nilai sampel bobot dari calon karyawan yang diuji di dalam sitem ini.

3.1.3 Langkah penyelesaian:
A. Langkah pertama, membuat matriks yang sudah terbentuk berdasarkan tabel nilai bobot di atas
akan terlihat seperti di bawah ini:

93504090 \
90807060
X=< 70877070
90979075
90 40 6094
B. Langkah kedua, melakukan normalisasi matriks X menurut persamaan.
1) Adi
1‘1 93 _B_,
max{93 90 70 90 90} 93
r 50 _50_
2= max(5080 87 97 40) 97~ 51
r 40 40_
3= Tmax(4070 70 90 60} 90 O*4
r 90 _90_
4= Max(90 60 70 75 94} 94~ 97
2) Nani
r 90 _90_
5= Tax{93 90 70 90 90} 93 »2°
r 80 _80_
6= max(5080 87 97 40) 97 82
r 70 70
7= Tax{20 70 70 90 60} 90~ 77
r 60 60
8= Thax{90 60 70 75 94) 94 63
3) Brandon
r 70 _70_
9= max{93 90 7090 90} 93 77
r 87 _87_
10= ax{5080 87 97 a0} 97 89
r 70 70
1= hax(20 70 70 90 60} 90~ 77
r 70 _70_
12= max(90 6070 75 94] 94 074
4) Azi
Ta= 90 =29_0,96

max{93 90 70 90 90} 93
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I 4= 97 =274
~ max{5080 87 97 40} 97
r
15 90 90_,

~ max{40 70 70 90 60} 90

F16= max{90 63570 75 94}=gi=0'79
5. Subakti

f17= max{93 990070 90 90}=gg=0'96
"18= max(50 83087 97 40}=g=0'41
F10= max(40 78070 90 60}=%=0'44
o 94 94_,

~ max{90 60 70 75 94) 94
Berdasarkan output normalisasi matriks X terbentuklah matriks R akan terlihat seperti di bawah ini:
( 1 051 044 097
0,96 0,82 0,77 0,63
R=< 0,77 0,89 0,77 0,74
096 1 1 0,79
096 041 044 1
Dimana nilai bobot untuk masing-masing kriteria akan terlihat seperti dibawabh ini:
W =(0,2050,20,1)
Selanjutnya dibuat perkalian matriks untuk memperoleh alternatif terbaik menggunakan persamaan
maka akan diperoleh output yang akan terlihat seperti dibawah ini:

V1= (0,2)(1)+(0,5)(0,51)+(0,2)(0,44)+(0,1)(0,97)=0,64
V2= (0,2)(0,96)+(0,5)(0,82)+(0,2)(0,77)+(0,1)(0,63)=0,819
V3= (0,2)(0,77)+(0,5)(0,89)+(0,2)(0,77)+(0,1)(0,74)= 0,827
V4= (0,2)(0,96)+(0,5)(1)+(0,2)(1)+(0,1)(0,79)= 0,971
V5= (0,2)(0,96)+(0,5)(0,41)+(0,2)(0,44)+(0,1)(1)=0,585
Maka nilai tertinggi diperoleh oleh V45 (Azi Setiazi).
Hasil utama dari sistem ini adalah menentukan lulus dan tidak lulus dari peserta calon
karyawan dipilih berdasarkan kriteria dan yang dibutuhkan di setiap bidang pada PT. DCI. Sistem

ini dimulai dengan halaman utama yang menampilkan layar beranda, yang dipakai untuk menampilkan
berbagai menu yang dioperasikan oleh administrator. Berikut ini adalah tampilan halaman-
halaman pada sistem:

A. Halaman kelola data nilai
Halaman ini disediakan untuk admin atau personalia untuk memberikan nilai pelamar yang tidak

terkomputerisasi diantaranya tes wawancara dan tes kesehatan, gambarnya 2.
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Table Nilai

Gambar 2. Halaman kelola data nilai

B. Halaman kelola data hasil test
Halaman ini disediakan untuk admin atau personalia menentukan pelamar diterima atau tidaknya
menjadi karyawan, gambarnya 3.

Table Hasll Tes

W i TesMasuk  TesWawancara  TesPsiotes TesKesehatan Hasl Satus  Keterangas

-~ EJE3
i

Gambar 3. Halaman kelola data hasil nilai

C. Laporan hasil test
Halaman ini merupakan hasil pembobotan dari metode Simple Additive Weighting untuk menentukan
pelamar diterima atau tidaknya menjadi karyawan, gambarnya 4.
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Gambar 4. Laporan hasil test

4. SIMPULAN

Sistem ini dapat memenuhi kebutuhan perusahaan dalam memilih calon karyawan yang terbaik untuk lulus
dalam seleksi menggunakan output yang sesuai menurut Kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan melalui
sistem seleksi karyawan dengan metode Simple Additive Weighting Dengan sistem ini alur yang dibutuhkan
menjadi lebih mudah, biaya yang dibutuhkan menjadi lebih kecil karena berbasis web sehingga tidak perlu ada
dokumen cetak dan karena menggunakan metode maka dapat meminimalisir kesalahan dan meningkatkan
subjektifitas dalam seleksi calon karyawan.
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